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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengalaman koping stres Gus dan 

Ning dalam mengemban tanggung jawab di pondok pesantren. Penelitian 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi terhadap dua 

informan, yaitu satu Ning (KSH) dan satu Gus (MNA) yang aktif menjalankan peran 

di lingkungan pesantren. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, 

dan wawancara dengan significant other, kemudian dianalisis menggunakan model 

Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gus dan Ning menghadapi 

tanggung jawab yang kompleks meliputi kepemimpinan, pengasuhan santri, 

pendidikan, sosial, moral, dan spiritual. Pengalaman stres muncul akibat tuntutan 

peran, ekspektasi sosial, tekanan moral, serta tanggung jawab yang berlangsung secara 

terus-menerus sehingga memunculkan kelelahan emosional, tekanan pikiran, dan 

tuntutan untuk tetap stabil secara emosional. Dalam menghadapi tekanan tersebut, 

kedua informan menggunakan berbagai strategi coping stress berupa problem focused 

coping, emotion focused coping, dan religious coping melalui penyelesaian masalah 

secara langsung, pengendalian emosi, dukungan sosial, musyawarah, doa, tawakal, 

dzikir, serta pemaknaan amanah sebagai bentuk pengabdian. Pengalaman koping stres 

dimaknai sebagai proses pembentukan diri, pendewasaan emosional, penguatan 

spiritual, serta pembelajaran dalam menjalankan amanah sebagai Gus dan Ning di 

pesantren. 

Kata Kunci: koping stres, Gus dan Ning, pesantren, tanggung jawab, fenomenologi. 
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ABSTRACT 

This study aimed to understand the experiences of stress coping among Gus 

and Ning in carrying out responsibilities within an Islamic boarding school 

(pesantren). This study employed a qualitative method with a phenomenological 

approach involving two participants, one Ning (KSH) and one Gus (MNA), who 

actively performed their roles in the pesantren environment. Data were collected 

through in-depth interviews, observation, and interviews with significant others, and 

were analyzed using the Miles and Huberman model. The findings revealed that Gus 

and Ning carried complex responsibilities related to leadership, student supervision, 

educational, social, moral, and spiritual roles. Stress emerged from role demands, 

social expectations, moral pressures, and continuous responsibilities, resulting in 

emotional exhaustion, mental burden, and the need to maintain emotional stability. 

To cope with these pressures, both participants employed various coping strategies, 

including problem-focused coping, emotion-focused coping, and religious coping 

through direct problem solving, emotional regulation, social support, deliberation, 

prayer, surrender to God (tawakal), dhikr, and interpreting responsibility as a form 

of devotion. The coping experiences were ultimately perceived as a process of self-

development, emotional maturity, spiritual strengthening, and learning in carrying 

out their responsibilities as Gus and Ning within the pesantren. 

Keywords: coping stress, Gus and Ning, Islamic boarding school, responsibility, 

phenomenology. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut World Health Organization (WHO) stres saat ini telah menjadi 

masalah kesehatan global yang berkembang layaknya epidemi. Stres terjadi 

karena hubungan timbal balik antara individu dan lingkungannya yang saling 

memengaruhi, disertai proses penyesuaian internal (Jenita 2017, dalam 

Febriana et al., 2022). Menurut American  Psychological  Association (2023) 

stres yang tidak dikelola dengan baik dapat memengaruhi berbagai aspek 

kehidupan seperti kesehatan fisik, emosional, hingga sosial. Individu yang 

berada dalam kondisi stres kronis ada yang mengalami berbagai masalah seperti 

kesulitan tidur, merosotnya motivasi, gangguan emosional berupa kecemasan 

maupun depresi, serta melemahnya sistem imun. Pada tingkat organisasi, 

kondisi ini dapat berdampak pada turunnya produktivitas kerja. (Pasaribu et al., 

2025). 

Andriyani (2019) menjelaskan salah satu konsep penting dalam 

menghadapi atau mengurangi stres disebut dengan mekanisme coping stress 

merupakan proses pemulihan individu dari dampak stres, baik yang muncul 

dalam bentuk reaksi fisik maupun psikologis seperti rasa tidak nyaman, 

tertekan, atau perasaan negatif lainnya. Proses ini mencakup penggunaan 

strategi kognitif dan perilaku yang bertujuan untuk mengatur situasi penuh 



2 

 

tekanan serta mengelola emosi negatif yang merugikan. Berdasarkan Lazarus 

dan Folkman (1984, dalam Sofyan 2022) strategi coping ada dua macam yaitu 

problem focused coping (strategi coping yang mengutamakan pada masalah) 

dan emotion focused coping (strategi coping yang mengutamakan pada emosi). 

Coping stress mempunyai dua sisi yakni positif dan negatif disesuaikan 

dengan  bagaimana individu merespons tekanan yang dirasakan. Lazarus dan 

Folkman (1984) serta Stuart dan Sundeen (1991, dalam Maryam, 2017) 

menjelaskan bahwa coping positive seperti problem-focused coping dan 

emotion-focused coping mampu menghasilkan dampak adaptif seperti 

pengendalian diri, berpikir positif, serta menemukan makna dari situasi yang 

menekan, melalui strategi positive reappraisal, self-controlling, dan accepting 

responsibility. Carver et al. (1989, dalam Nadhifasya dan Andriani, 2020) 

mengungkapkan bahwa coping negative dapat menghasilkan dampak 

maladaptif seperti perilaku focusing on and venting of emotion, behavioral 

disengagement, dan mental disengagement yang bersifat disfungsional karena 

dapat menghambat penyelesaian masalah serta memperburuk kondisi 

emosional individu. Jika strategi coping tidak tepat, stres dapat berkembang 

menjadi burnout, kelelahan emosional, bahkan depresi (Lazarus & Folkman, 

1987). Individu yang mengalami stres berkepanjangan dalam fase transisi 

dewasa dini dan tidak mengembangkan strategi coping yang efektif berisiko 
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mengalami gejala kelelahan emosional, kemudian berlanjut ke depresi dan 

gangguan psikologis lainnya (Leach & Butterworth, 2020).  

Berdasarkan data KEMKES secara Nasional prevalensi depresi di 

Indonesia pada tahun 2023 mencapai 1,4%, dengan kelompok usia 15–24 tahun 

sebagai penyumbang tertinggi, yaitu sebesar 2%. Data ini menunjukkan bahwa 

stres dan gangguan terkait depresi merupakan isu kesehatan mental yang 

signifikan, terutama pada kelompok dewasa awal. Santrock (2019 dalam 

Nasution et al., 2024) menjelaskan bahwasannya periode dewasa awal (usia 18 

- 40 tahun) merupakan periode transisi menuju kemandirian yang disertai 

berbagai tuntutan sosial, akademik, dan pekerjaan. Dalam fase ini individu 

cenderung rentan terhadap tekanan psikologis akibat tanggung jawab yang 

semakin besar. Pada fase dewasa awal, ketika individu dihadapkan dengan 

tuntutan kemandirian, pekerjaan dan relasi sosial, munculnya depresi atau stres 

yang tidak tertangani dapat menghambat proses adaptasi kehidupan dewasa, 

misalnya tertundanya stabilitas pekerjaan, gangguan fungsi sosial, dan 

peningkatan risiko gangguan psikologis lanjutan (Leach & Butterworth, 2020). 

Individu yang memikul tanggung jawab besar atau menduduki posisi strategis 

cenderung lebih rentan mengalami stres karena dihadapkan pada tuntutan peran 

yang kompleks, ekspektasi sosial yang tinggi, serta kewajiban moral yang harus 

dijaga secara konsisten.  
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Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa individu yang menjalankan 

peran berbasis nilai moral dan religius rentan mengalami tekanan psikologis 

yang bersifat laten dan berkelanjutan. Tekanan ini muncul bukan hanya dari 

beban tugas, tetapi juga dari tuntutan untuk menjaga keteladanan, 

mengendalikan ekspresi emosi, serta memenuhi ekspektasi sosial secara 

konsisten. Kondisi tersebut dikenal sebagai emotional labor, yaitu proses 

regulasi emosi yang dilakukan individu untuk menampilkan sikap yang sesuai 

dengan norma dan tuntutan peran, meskipun bertentangan dengan kondisi 

emosional internalnya (Brotheridge & Lee, 2002; Grandey, 2015). Dalam 

jangka panjang, tuntutan regulasi emosi yang tinggi tanpa ruang pemulihan 

yang memadai dapat meningkatkan risiko kelelahan emosional, stres kronis, 

hingga burnout. Salama (2014) memaparkan bahwa figur yang memiliki peran 

keagamaan dan sosial yang kuat berisiko tinggi mengalami burnout ketika 

beban peran tersebut berjalan terus-menerus tanpa keseimbangan dukungan 

psikologis yang memadai.  

Sahdily (1993) menjelaskan bahwa pesantren merupakan lembaga 

pendidikan Islam tradisional tempat santri tinggal di pondok dan mempelajari 

ilmu agama melalui pengajaran kitab-kitab klasik, yang secara etimologis 

dimaknai sebagai “tempat mendidik manusia yang baik”. Selain menjadi pusat 

pendalaman ilmu agama (tafaqquh fi ad-din), pesantren juga menjalankan 

fungsi dakwah (indzar) serta fungsi sosial-kultural dengan membina moral 
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masyarakat dan memperkuat peradaban Islam yang moderat (Musyarofah, 

2006; Zarkasyi, 1998). Muthohar (2007) memaparkan tugas salah satu tugas 

utama pesantren mencakup pembinaan kepribadian muslim yang beriman, 

bertakwa, berakhlak mulia, serta menyiapkan kader dakwah yang mampu 

berkontribusi bagi masyarakat (khodimul ummah). Struktur kepemimpinan 

pesantren kiai dan bunyai memegang otoritas tertinggi serta bertanggung jawab 

menjaga arah keilmuan, pembinaan spiritual, dan kelestarian budaya pesantren 

(Arifin, 2016).  

Perspektif Islam mengenai tanggung jawab kepemimpinan merupakan 

amanah yang harus dipertanggungjawabkan. Rasulullah SAW bersabda 

"Kullukum rā'in wa kullukum mas'ūlun 'an ra'iyyatihi" 

Maksud dari hadist tersebut adalah setiap kalian adalah pemimpin dan 

setiap kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya." (HR. 

Bukhari dan Muslim). Hadis tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan tidak 

hanya dimaknai sebagai kedudukan formal, tetapi juga mencakup tanggung 

jawab moral dalam membimbing, menjaga, dan mengarahkan individu yang 

berada dalam lingkup kepemimpinannya. Dalam konteks pesantren, peran Gus 

dan Ning sebagai pengasuh tidak hanya berkaitan dengan pengelolaan 

pesantren, tetapi juga mencakup tanggung jawab pendidikan, pembinaan moral, 

serta pendampingan santri dalam kehidupan sehari-hari. 
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Gus dan Ning sebagai bagian dari dzurriyah (keturunan) atau anak dari 

pemilik pesantren mulai dilibatkan dalam proses kepemimpinan, pembelajaran, 

dan pembinaan santri. Struktur pesantren kemudian dilanjutkan oleh ustadz dan 

ustadzah yang mengampu pengajaran kitab dan kegiatan keilmuan harian, 

diikuti oleh santri pengurus yang bertanggung jawab menjalankan tugas teknis 

kepengurusan, kedisiplinan, serta operasional harian. Adapun santri biasa 

berfokus pada proses belajar dan menjalankan kegiatan kepesantrenan sesuai 

aturan yang berlaku. Struktur hierarkis yang kuat menempatkan kiai pada posisi 

dengan tanggung jawab moral, sosial, administratif, dan spiritual yang berat, 

sehingga meningkatkan potensi munculnya stres dibandingkan peran lainnya 

(Fadhilah, 2011). 

Kondisi stres dan tuntutan tanggung jawab juga dialami oleh sumber 

daya manusia (SDM) di lingkungan pesantren. Di pesantren dalam memahami 

tekanan psikologis pada Gus dan Ning sering kali tidak diekspresikan secara 

terbuka karena kuatnya norma kepatuhan, keteladanan, dan pengendalian diri. 

Posisi mereka sebagai figur teladan menuntut kemampuan untuk tetap stabil 

secara emosional, bersikap netral, serta menahan luapan emosi negatif dalam 

situasi yang penuh tekanan. Tuntutan ini menjadikan stres yang dialami bersifat 

terselubung, namun berlangsung secara terus-menerus. Beban tersebut semakin 

kompleks ketika Gus dan Ning juga berada pada fase dewasa awal, di mana 
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individu masih berada dalam proses pencarian identitas, kemandirian, dan 

keseimbangan peran kehidupan.  

Gus dan Ning tidak hanya dididik untuk memahami ilmu agama, tetapi 

juga ditempa melalui proses pembentukan kepemimpinan yang alami serta 

nilai-nilai kemandirian, kesederhanaan, keteguhan, kebersamaan, kesetaraan, 

dan karakter positif lainnya. Nilai-nilai tersebut menjadi modal penting dalam 

melahirkan individu yang memiliki kualitas dan kemandirian sebagai wujud 

kontribusi pesantren dalam upaya membangun masyarakat (Putri et al., 2023). 

Pesantren juga berperan sebagai agen transformasi sosial yang membekali Gus, 

Ning dan para santri bukan hanya melalui penguasaan ilmu agama, tetapi juga 

melalui keterampilan dalam memimpin, semangat kebersamaan, serta kesiapan 

untuk berkontribusi dalam kehidupan sosial. Melalui peran tersebut pesantren 

turut berpartisipasi dalam menjalankan fungsi sosial-kultural dan pembangunan 

komunitas (Majid, 2024). Padatnya aktivitas, banyaknya peraturan, serta 

hubungan hierarkis antara kiai, pengurus, dan santri dapat menjadi sumber 

tekanan tersendiri. Kehidupan di pesantren memiliki struktur sosial yang khas, 

ditandai oleh sistem hierarkis antara kiai, pengurus, dan santri, serta norma 

kolektif yang menuntut ketaatan dan pengendalian diri (Hidayati & Nurdin, 

2020). Kondisi ini menjadikan tekanan psikologis di pesantren bersifat lebih 

kompleks dibandingkan individu di luar pesantren yang menghadapi stres 

karena faktor akademik atau pekerjaan semata (Santrock, 2019 dalam Nasution 
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et al., 2024). Selain beban tugas, Gus dan Ning juga menanggung tekanan peran 

identitas religius dan ekspektasi sosial sebagai figur teladan di lingkungan 

pesantren (Zainudin, 2022; Nu’man, 2023). 

Istilah Gus dan Ning di pesantren digunakan sebagai sapaan bagi putra-

putri kiai yang dianggap sebagai penerus kepemimpinan pesantren 

(Alifatuzzahro, 2022). Pembentukan karakter Gus dan Ning dilakukan melalui 

pola pengasuhan keluarga kiai yang menekankan keteladanan dan pengetahuan. 

Nilai-nilai tradisi pesantren dan keluarga kiai yang telah mengakar kuat 

ditransmisikan melalui pola pengasuhan khas yang diterapkan kepada anak-

anaknya. Melalui pola pendidikan ini mereka dipersiapkan menjadi pribadi 

berkarakter dan berilmu, yang dalam konteks tradisi pesantren family-based 

berpotensi menjadi penerus peran kepemimpinan pesantren (Zainudin, 2022; 

Nu’man, 2023). Kondisi tersebut secara konseptual dapat menimbulkan 

tekanan psikologis akibat beban peran ganda yang dijalani oleh Gus dan Ning 

dalam menghadapi tanggung jawab moral, sosial, dan spiritual yang besar serta 

ekspektasi tinggi oleh keluarga dan masyarakat.  

Gambaran konseptual mengenai tekanan psikologis tersebut diperkuat 

oleh temuan awal di lapangan yang menunjukkan bahwa tanggung jawab Gus 

dan Ning tidak hanya bersifat fungsional, tetapi juga menuntut pengelolaan 

emosi, waktu, dan relasi sosial secara simultan. Salah satu bentuk tanggung 

jawab berat yang dihadapi Ning berinisal (AT) dalam pengelolaan pesantren 
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dapat terlihat pada kasus keracunan makanan yang pernah terjadi di lingkungan 

pondok pesantren. Kasus ini bermula ketika seorang wali santri menjenguk 

anaknya dengan membawakan makanan dari luar pondok. Makanan tersebut 

kemudian dikonsumsi bersama oleh belasan santri dalam satu kamar, sehingga 

menyebabkan belasan santri mengalami keracunan dan harus dilarikan ke 

rumah sakit rujukan daerah (RSUD) setempat untuk mendapatkan perawatan 

intensif, anak dari wali santri yang membawa makanan tersebut juga turut 

menjadi korban dan harus menjalani perawatan medis. Permasalahan menjadi 

semakin kompleks ketika muncul asumsi dari pihak luar bahwa keracunan 

tersebut berasal dari katering pondok pesantren. Isu ini sempat berkembang di 

lingkungan sekitar pesantren dan berpotensi menyebar ke media, sehingga 

menimbulkan risiko terhadap citra dan reputasi lembaga pesantren. Dalam 

situasi tersebut, Gus dan Ning tidak hanya dihadapkan pada tanggung jawab 

memastikan kondisi kesehatan para santri, tetapi juga harus melakukan 

klarifikasi kepada wali santri, pihak rumah sakit, serta aparat terkait seperti 

kepolisian untuk memastikan penyebab kejadian secara objektif. Di sisi lain, 

Gus dan Ning juga perlu meredam kecemasan dan kemarahan wali santri, 

sekaligus menjaga stabilitas psikologis para santri yang terdampak maupun 

yang tidak terdampak langsung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peran 

Gus dan Ning tidak terbatas pada fungsi kepemimpinan religius dan simbolik 

semata, tetapi juga mencakup tanggung jawab manajerial, sosial, dan emosional 



10 

 

dalam menghadapi krisis. Tekanan yang muncul dari berbagai pihak, mulai dari 

santri, wali santri, tenaga kesehatan, hingga potensi sorotan media, menjadikan 

situasi ini sebagai sumber stres yang signifikan dan menuntut kemampuan 

coping yang adaptif. 

Tekanan psikologis yang dialami oleh Ning (AT) kecemasan dan 

kekhawatiran terkait prasangka wali santri serta potensi dampak negatif 

terhadap citra pesantren. Kekhawatiran ini semakin meningkat seiring adanya 

kemungkinan pihak tertentu memperbesar isu keracunan tersebut, meskipun 

pada akhirnya hal tersebut tidak terjadi. Selama kurang lebih tiga hari, Ning AT 

bersama ibunya (Bunyai) secara konsisten menjenguk dan memantau kondisi 

santri yang menjalani perawatan inap hingga larut malam bersama pengurus 

pondok putri. Selain itu, Ning (AT) juga harus melakukan koordinasi intensif 

dengan wali santri yang berada di luar Pulau Jawa, pengurus pesantren, serta 

memastikan kondisi santri lain yang tidak terdampak tetap aman dan sehat. 

Tuntutan untuk mengendalikan situasi agar tidak berkembang menjadi isu 

negatif, sekaligus menjaga agar aktivitas pesantren tetap berjalan normal, 

menyebabkan Ning (AT) berada dalam kondisi kelelahan emosional dan fisik 

yang menunjukkan manifestasi stres psikologis yang muncul akibat tuntutan 

peran dan tanggung jawab yang kompleks dalam situasi tersebut. 

Hasil wawancara preliminary yang dilakukan peneliti, diperoleh 

gambaran awal mengenai bentuk tanggung jawab dan tekanan psikologis yang 
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dialami oleh Gus dan Ning dalam kehidupan pesantren. Informan pertama 

(NM) mengungkapkan bahwa dirinya harus menjalankan berbagai peran secara 

bersamaan, seperti mengajar di beberapa pondok, mengikuti perkuliahan, serta 

aktif dalam organisasi. Aktivitas yang padat ini menggambarkan adanya beban 

waktu dan peran ganda yang menuntut kemampuan manajemen diri yang 

tinggi. Multitasking di berbagai ranah agama, akademik, dan sosial, berpotensi 

menimbulkan kelelahan fisik maupun emosional jika tidak diimbangi dengan 

kapasitas pemulihan yang memadai. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Gus 

dan Ning tidak hanya memikul tanggung jawab sebagai santri biasa, tetapi juga 

sebagai figur yang harus menjaga performa di berbagai bidang sehingga risiko 

munculnya stres dan burnout menjadi lebih besar. 

“Saya juga mengajar di beberapa pondok, kuliah, dan ikut organisasi, 

jadi kewalahan bagi waktu. Jadwalnya padat banget sampai kadang 

benar-benar capek” (nm/wp/40-43). 

 

Pada wawancara kedua, informan MZ menjelaskan bahwa tanggung 

jawab sebagai Gus memiliki sisi ganda, di satu sisi tugas tersebut terasa mudah 

karena sudah menjadi rutinitas, namun di sisi lain menjadi berat karena harus 

mengelola santri setiap hari dan menjaga keteladanan. Ia menekankan bahwa 

seorang Gus dituntut untuk bersikap netral dan tidak diperkenankan meluapkan 

emosi kepada santri. Kondisi ini menunjukkan adanya tuntutan regulasi emosi 

yang tinggi, di mana individu harus mampu mengendalikan reaksi 

emosionalnya meskipun menghadapi tekanan situasional. Beban peran 
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semacam ini menuntut kontrol diri yang kuat dan dapat menjadi sumber 

ketegangan psikologis apabila tidak didukung oleh strategi coping yang efektif.  

“Tanggung jawab sebagai Gus di pesantren itu bisa dibilang fifty-fifty, 

kadang mudah karena sudah jadi kebiasaan, tapi juga berat karena 

harus mengurus para santri setiap hari. Kita harus netral, nggak boleh 

melampiaskan emosi ke anak-anak” (mz/wp/17-23).  

  Informan ketiga (KSH) menyoroti munculnya tekanan emosional yang 

bersumber dari ekspektasi sosial. Menurutnya, beban terberat sebagai Gus dan 

Ning berasal dari harapan besar yang diarahkan kepada mereka baik dari pihak 

keluarga, kiai, santri, maupun masyarakat pesantren. Selain itu, mereka juga 

harus menghadapi keragaman karakter dan permasalahan santri yang tidak 

selalu mudah ditangani. Situasi ini memperlihatkan bahwa posisi Gus dan Ning 

tidak hanya berhubungan dengan tugas fungsional, tetapi juga berkaitan dengan 

tuntutan sosial dan emosional yang kompleks. Ekspektasi tinggi tersebut dapat 

meningkatkan risiko munculnya stres, kejenuhan, hingga tekanan psikologis 

lainnya apabila tidak dikelola dengan baik. 

“Yang paling berat itu ya ekspektasi orang lain terhadap Ning dan Gus 

itu sendiri, juga realita bahwa santri itu kan berbeda-beda, jadi kadang 

kami terbatas untuk menangani permasalahan mereka” (ksh/wp/33-38) 

  Fenomena ini menunjukkan bahwa Gus dan Ning menghadapi stres 

yang cukup kompleks dari tuntutan internal berupa tanggung jawab maupun 

tekanan eksternal berupa ekspektasi sosial. Meskipun demikian, sebagian dari 

mereka menunjukkan kemampuan coping yang adaptif, misalnya mencari 

dukungan sosial, berdoa serta melakukan introspeksi diri. Pernyataan ini selaras 
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dengan pandangan Lazarus (1993 dalam Maryam, 2017) yang menjelaskan 

bahwa coping adaptif dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis melalui 

kemampuan regulasi emosi dan penyesuaian diri. Sebaliknya, coping yang 

tidak tepat dapat menimbulkan perilaku maladaptif seperti menarik diri, mudah 

marah atau kehilangan motivasi (Lazarus & Folkman, 1984; Carver et al., 1989; 

Maryam, 2017).  

  Gus dan Ning memikul tanggung jawab yang bersifat multidimensional 

dan berkelanjutan, mencakup peran sebagai pembimbing religius, pengajar, 

pengurus organisasi pesantren, serta figur keteladanan bagi santri. Tanggung 

jawab tersebut menuntut kemampuan regulasi emosi, pengambilan keputusan 

dan pengelolaan waktu yang tinggi, karena mereka harus menyeimbangkan 

tugas keagamaan, akademik, dan sosial secara simultan. Kondisi ini berpotensi 

menimbulkan tekanan psikologis berupa kelelahan emosional dan burnout 

apabila tidak disertai strategi coping yang adaptif (Zainudin, 2022; Nu’man, 

2023; Salama, 2014). Urgensi penelitian terhadap fenomena ini terletak pada 

fakta bahwa Gus dan Ning umumnya berada pada fase dewasa awal, yaitu 

periode perkembangan yang rentan terhadap stres dan depresi akibat transisi 

menuju kemandirian dan tingginya tuntutan sosial (Santrock, 2019 dalam 

Nasution et al., 2024; Leach & Butterworth, 2020).  

  Peran dan tanggung jawab yang dijalankan oleh Gus dan Ning tidak 

selalu sama pada setiap pesantren. Sebagian Gus dan Ning masih berperan 
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sebagai pendamping pengasuh dan membantu berbagai aktivitas pesantren di 

bawah arahan pengasuh utama. Namun, sebagian lainnya telah menjalankan 

fungsi kepengasuhan secara aktif dan terlibat langsung dalam pengelolaan 

pesantren. Kondisi tersebut menempatkan mereka pada posisi yang tidak hanya 

dituntut menjalankan peran sebagai anak pengasuh pesantren, tetapi juga 

sebagai pemimpin, pendidik, pembimbing santri, serta pengambil keputusan 

dalam berbagai persoalan yang terjadi di lingkungan pesantren. Tanggung 

jawab yang diemban pada usia yang relatif muda berpotensi memunculkan 

berbagai tekanan dan pengalaman stres dalam kehidupan sehari-hari. 

  Sebagai penerus kepemimpinan pesantren, gangguan psikologis yang 

dialami oleh Gus dan Ning dapat berdampak pada penurunan efektivitas peran, 

kualitas pembinaan santri, serta keberlangsungan fungsi sosial pesantren. Oleh 

karena itu, penting untuk meneliti bagaimana strategi coping stress diterapkan 

oleh Gus dan Ning dalam mengemban tanggung jawab mereka di pesantren. 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat terungkap secara mendalam bagaimana 

mereka menafsirkan tekanan yang dihadapi, menyesuaikan diri, dan 

menemukan keseimbangan psikologis di tengah berbagai tuntutan peran. Hasil 

pemahaman tersebut juga dapat dijadikan landasan dalam merancang program 

pendampingan psikologis yang difokuskan agar bertambahnya kesejahteraan, 

serta efektivitas peran mereka sebagai calon pemimpin pesantren. 
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B. Rumusan Masalah 

  Bagaimana coping stress yang dilakukan oleh Gus dan Ning dalam 

mengemban tanggung jawab di pondok pesantren? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan guna mengetahui secara mendalam pengalaman 

coping stress yang dialami oleh Gus dan Ning dalam mengemban tanggung 

jawab di pesantren. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan bentuk-bentuk tanggung jawab yang diemban oleh 

Gus dan Ning di pesantren. 

b. Menggali sumber-sumber stres yang muncul dalam pelaksanaan 

tanggung jawab tersebut. 

c. Mengidentifikasi strategi coping stress yang dipergunakan oleh Gus dan 

Ning ketika mengalami tekanan yang muncul dari tanggung jawab 

mereka di pesantren. 

d. Menemukan makna pengalaman coping stress bagi Gus dan Ning dalam 

menjalani kehidupan di pesantren. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan khazanah ilmu 

psikologi, khususnya dalam kajian coping stress pada konteks budaya 

pesantren. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi dasar bagi 

pengembangan teori coping stress yang lebih kontekstual dan sesuai 

berdasarkan lingkungan religius dan sosial khas pesantren. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Subjek Penelitian  

Penelitian ini diharapkan mampu membantu Gus dan Ning 

memahami pengalaman personal mereka saat mengalami stres, 

mengenali strategi coping yang digunakan, serta mengembangkan 

cara-cara baru yang lebih adaptif untuk mengelola tekanan tanggung 

jawab di pesantren. 

b. Bagi Lembaga dan Instansi 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk pemimpin 

dan pengasuh pesantren dalam menyusun program pembinaan dan 

pendampingan psikologis yang berfokus pada peningkatan 

kesejahteraan mental Gus, Ning, serta santri lainnya yang memiliki 

tanggung jawab sosial dan religius. 

c. Bagi Pembaca dan Masyarakat 
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Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan 

kepada masyarakat terkait kompleksitas peran dan tanggung jawab 

yang diemban oleh Gus dan Ning, sehingga tumbuh apresiasi dan 

dukungan spiritual terhadap upaya mereka dalam menjaga norma 

moral serta prinsip di lingkungan pesantren. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi acuan sekaligus landasan bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin menelaah lebih jauh mengenai 

fenomena coping stress dalam konteks pesantren, atau 

mengembangkan penelitian lanjutan dengan pendekatan, metode, atau 

subjek yang berbeda. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

kehidupan pesantren, meliputi tanggung jawab kepemimpinan, pengasuhan 

santri, pendidikan, sosial, moral, dan spiritual. Posisi sebagai figur teladan 

sekaligus penerus pesantren membuat kedua informan menjalani tuntutan multi 

peran yang membutuhkan keterlibatan emosional dan psikologis yang tinggi. 

Pengalaman stres yang dialami kedua informan muncul akibat besarnya 

tuntutan peran, ekspektasi sosial, tekanan moral, serta tanggung jawab yang 

berlangsung secara terus-menerus di lingkungan pesantren. Tekanan tersebut 

memunculkan kelelahan emosional, tekanan pikiran, dan tuntutan untuk tetap 

stabil secara emosional dalam menghadapi berbagai dinamika kehidupan 

pesantren. Dalam menghadapi tekanan tersebut, kedua informan menggunakan 

berbagai strategi coping stress berupa penyelesaian masalah secara langsung, 

pengendalian emosi, dukungan sosial, serta pendekatan spiritual dan religius 

dalam kehidupan pesantren. Pengalaman coping stress tersebut membentuk 

pemaknaan baru bagi kedua informan mengenai tanggung jawab, pengendalian 

diri, proses pendewasaan emosional, serta penguatan spiritual dalam 

menjalankan amanah sebagai Gus dan Ning di pesantren.  

 

 

A. Kesimpulan 

Gus dan Ning menghadapi tanggung jawab yang kompleks dalam 
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Diharapkan Gus dan Ning mampu mempertahankan serta 

mengembangkan strategi coping yang adaptif dalam menghadapi tekanan 

tanggung jawab di pesantren, baik melalui dukungan sosial, regulasi emosi, 

maupun pendekatan religius sehingga kesejahteraan psikologis tetap 

terjaga. 

2. Pesantren 

Pihak pesantren diharapkan dapat memberikan ruang dukungan 

psikologis agar tekanan peran yang dialami tidak berkembang menjadi 

kelelahan emosional yang berkepanjangan. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian 

mengenai coping stress dalam konteks pesantren dengan fokus pada salah 

satu informan, pendekatan yang berbeda, atau fokus pada aspek psikologis 

lainnya seperti resiliensi, burnout, maupun kesejahteraan psikologis pada 

lingkungan pesantren. 

  

B. Saran  

1. Informan  
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